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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh kompetensi user, keandalan 
software, dan keandalan database terhadap kualitas informasi akuntansi baik 
secara simultan maupun secara parsial pada perusahaan BUMN yang 
menerapkan sistem informasi akuntansi berpusat di kota Bandung. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dan untuk menguji 
hipotesis digunakan analisis MRA (Moderating Regression Analysis). Survey 
dilakukan pada 9 perusahaan BUMN yang berpusat di Bandung.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi user, keandalan software 
dan keandalan database secara simultan berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi akuntansi. Begitu juga kompetensi user, keandalan software dan 
keandalan database secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi akuntansi.  
 
Keywords : Akuntabilitas, SIMKADA, perceived of usefulness, perceived of ease 
to use.  
PENDAHULUAN 
 
Di era informasi saat ini, sudah banyak in-
formasi yang dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan, baik oleh individu, perusahaan, 
maupun instansi pemerintah yang dapat 
menentukan keberhasilan suatu perus-
ahaan dalam mencapai tujuannya. Menurut 
Sri Mulyani (2007), sistem informasi 
manajemen keuangan daerah terhadap 
keputusan optimal pimpinan daerah melalui 
kualitas informasi manajemen keuangan 
daerah menyimpulkan bahwa, sistem 
informasi keuangan daerah dengan 
komponen hardware, software, operator, 
database, prosedur dan jaringan 
komunikasi secara bersama-sama 
menunjukkan kontribusi yang tinggi 
terhadap kualitas informasi manajemen 
keuangan daerah sedangkan secara parsial 
menunjukkan kontribusi yang rendah. 
Kualitas informasi manajemen keuangan 
daerah yang memiliki dimensi relevan, 
akurat, tepat waktu dan lengkap secara 
bersama-sama menunjukkan kontribusi 
yang tinggi terhadap keputusan optimal 
pimpinan daerah, sedangkan secara parsial 
menunjukkan kontribusi yang rendah 
terhadap keputusan optimal pimpinan 
daerah. Menurut O’brien (2008:20) bahwa 
keberhasilan sistem informasi tidak 
seharusnya diukur hanya melalui efisiensi 
dalam hal meminimalkan biaya, waktu, dan 
penggunaan sumber daya informasi. 
Keberhasilan harus juga diukur dari 
efektivitas teknologi informasi dalam 
mendukung strategi bisnis organisasi, 
memungkinkan proses bisnisnya, 
meningkatkan struktur organisasi dan 
budaya, serta meningkatkan nilai 
bidang 
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pelanggan dan bisnis perusahaan.  
Untuk memenuhi kebutuhan informasi 
seorang user harus memiliki kompetensi 
yang sering disebut juga dengan kecakapan. 
Kecakapan (competence) yang berhub-
ungan dengan pekerjaan disebut sebagai 
kompetensi dasar karena mengacu pada 
kompetensi yang tampak di luar, seperti 
pengetahuan dan keahlian. Selain itu perus-
ahaan harus memiliki keandalan software 
dan keandalan database.  Romney dan 
Steinbart (2006:23), menjelaskan software 
dan database yang tidak andal dapat mem-
bahayakan tidak hanya perusahaan dan 
pegawai yang menggunakannya, tetapi juga 
rantai pasokan perusahaan. Berdasarkan 
hasil pra survei pada perusahaan BUMN 
yang berpusat di kota Bandung yang telah 
menerapkan sistem informasi akuntansi. 
Diindikasikan secara umum ada beberapa 
persoalan yang sering dihadapi oleh 
perusahaan diantaranya: 
1.  Berkaitan dengan kompetensi user, sum-
ber daya manusia yang dimiliki perus-
ahaan BUMN  terbatas dan belum mem-
iliki kompetensi yang memadai dilihat 
dari rendahnya (skill) sumber daya 
manusia internal perusahaan dan ku-
rangnya sumber daya manusia yang me-
mahami teknologi informasi dan sistem 
informasi akuntansi. Selain itu masih 
terdapatnya perbedaan persepsi antara 
user dengan analis sistem mengenai 
kebutuhan sistem informasi akuntansi 
dalam rangka pembuatan keputusan 
yang didominasi dari terhambatnya 
komunikasi antara user dengan analis 
sistem yang disebabkan permasalahan 
power, baik karena faktor teknologi mau-
pun faktor birokrasi dilihat dari dukungan 
infrastruktur TI yang tidak sesuai dengan 
kondisi perusahaan. 
2. Berkaitan dengan keandalan software, 
masih terdapat perangkat lunak aplikasi 
yang belum dapat dioperasikan secara 
terintegrasi dan masih offline, juga tidak 
user friendly dan tidak disertai dengan 
modul petunjuk penggunaannya. 
Perangkat lunak aplikasi yang tersedia 
belum memiliki pengendalian intern yang 
cukup tinggi. Terlalu kompleksnya sistem 
yang diinstalasi. 
3. Berkaitan dengan keandalan database, 
database yang dimiliki perusahaan be-
lum bisa multi user dan belum memiliki 
pengamanan yang baik. Database yang 
terdapat dalam sistem informasi 
akuntansi di perusahaan belum memiliki 
fungsi data recovery dan belum memiliki 
sistem pengaman data. Penyediaan 
broadband atau pita besar yang masih 
sangat sedikit jumlahnya dibandingkan 
dengan jumlah pelanggan yang banyak. 
4. Berkaitan dengan kualitas informasi 
akuntansi, yang dihasilkan sistem infor-
masi akuntansi di perusahaan belum 
sesuai dengan kriteria kualitas informasi 
akuntansi. Kurang lengkapnya dokumen 
yang dihasilkan sistem informasi 
akuntansi yang dibutuhkan oleh user. 
Budaya perusahaan yang tidak men-
dukung. Ketergantungan terhadap ven-
dor teknologi informasi yang memiliki 
kualitas pelayanan buruk. Besarnya 
biaya pemeliharaan sistem.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
penelitian ini dibuat dengan judul “Pengaruh 
Kompetensi User, Keandalan Software dan 
Keandalan Database Terhadap Kualitas 
Informasi akuntansi (Survei pada perus-
ahaan BUMN yang menerapkan Sistem In-
formasi Akuntansi Berpusat di Kota Ban-
dung)”. Objek penelitian yang dipilih adalah 
Perusahaan BUMN yang telah menerapkan 
sistem informasi akuntansi di dalam aktivi-
tasnya. Lokasi penelitian ditetapkan yang 
berpusat di Kota Bandung.  
 
KERANGKA TEORITIS  
 
Ukuran kepuasan pemakai pada sistem 
komputer dicerminkan oleh kualitas 
informasi yang dimiliki (Guimaraes, Igbaria, 
dan Lu 1992; Yoon, Guimaraes, dan O’Neal, 
1995). Kepuasan pemakai terhadap suatu 
sistem informasi adalah bagaimana cara 
pemakai memandang sistem informasi 
secara nyata, bukan pada kualitas sistem 
secara teknik (Guimaraes, Staples, dan 
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McKeen, 2003). Pada literatur penelitian 
maupun dalam praktek, kepuasan 
pengguna seringkali digunakan sebagai 
ukuran pengganti dari efektivitas sistem 
informasi (Melone, 1990). Hasil penelitian 
yang diperoleh DeLone dan McLean (1992), 
McKiney et al., (2002), Rai et al., (2002), 
McGill et al., (2003), Almutairi dan 
Subramanian (2005), serta Livari (2005) 
menunjukkan bahwa kualitas sistem 
informasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pemakainya. Semakin tinggi 
kualitas informasi yang dihasilkan suatu 
sistem informasi, akan semakin 
meningkatkan kepuasan pemakai (DeLone 
dan McLean, 1992). Pendapat ini didukung 
hasil penelitian Kim dan McHaney (2000), 
McKiney et al., (2002), Rai et al., (2002), 
McGill et al., (2003), Almutairi dan 
Subramanian (2005) serta Livari (2005). 
Jika pemakai sistem informasi percaya 
bahwa kualitas sistem dan kualitas 
informasi yang dihasilkan dari sistem yang 
digunakan adalah baik, mereka akan 
merasa puas menggunakan sistem 
tersebut. Koeing, (1997), Edvisson dan 
Malone, (1997), Fit-enz dan Davison, 
(2000), Mayo, (2002), Baron dan 
Armstrong, (2007), menjelaskan konsep 
kompetensi sama dengan konsep komitmen 
yakni sebagai modal manusia yang dalam 
hal ini adalah karyawan. R. Palan (2007) 
berpendapat bahwa definisi kompetensi di 
tempat kerja merujuk pada kecocokan 
seseorang dengan pekerjaannya. 
Kompetensi memiliki dua makna yang 
berbeda sesuai dalam pekerjaan yaitu:  
1.  Competency (kompetensi) yaitu deskripsi 
mengenai perilaku, dan 
2. Competence (kecakapan) yang merupa-
kan deskripsi tugas atau hasil  peker-
jaan.  
Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus 
Margono (2009) menjelaskan keandalan 
(realibility) sebagai informasi yang harus 
diperoleh dari sumber-sumber yang dapat 
diandalkan kebenarannya serta pengolah 
data atau pemberi informasinya harus 
dapat menjamin tingkat kepercayaan yang 
tinggi atas informasi yang disajikan. 
Menurut Romney & Steinbart (2006:6-7) 
software merupakan kumpulan program-
program yang digunakan untuk menjalan-
kan aplikasi tertentu pada komputer. 
Losavio, et. al. (2003:113) mengatakan 
perangkat lunak aplikasi dikatakan baik jika 
memiliki indikator di bawah ini: 
1.  Perangkat lunak aplikasi dapat dioperasi-
kan secara moduler. 
2.  Perangkat lunak aplikasi dapat dioperasi-
kan secara integrasi. 
3.  Perangkat lunak aplikasi mudah men-
goperasikannya. 
4.  Perangkat lunak aplikasi memiliki tingkat 
keamanan yang tinggi. 
5. Perangkat lunak aplikasi dilengkapi pe-
tunjuk pengoperasiannya. 
6. Perangkat lunak aplikasi memiliki fungsi 
back-up. 
7. Perangkat lunak aplikasi memiliki fungsi 
restore. 
8. Perangkat lunak aplikasi memiliki fungsi 
otorisasi.  
Menurut Romney & Steinbart (2006:6-7) 
dimensi dari database adalah ketersediaan 
database itu sendiri, dimana data dalam 
sistem informasi berbasis komputer tersim-
pan dalam 2 (dua) media penyimpanan, 
yaitu:  
1.  Media penyimpanan utama. 
2.  Media penyimpanan sekunder. 
Database dikatakan baik jika memiliki indi-
kator sebagai berikut:  
1.  Database dalam sistem informasi mem-
iliki fungsi data recovery. 
2.  Database yang terdapat dalam sistem 
informasi terintegrasi. 
3.  Database dalam sistem informasi mem-
iliki sistem pengaman data. 
4.  Database dalam sistem informasi bersi-
fat multi user. 
5.  Database dalam sistem informasi mem-
iliki sistem otorisasi data. 
6.  Database sistem informasi memiliki sis-
tem pengolahan data baik on-line mau-
pun off-line.  
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Mengingat fungsi akuntansi adalah 
menyajikan data kuantitatif yang akan 
digunakan untuk pengambilan keputusan, 
perlu dijaga agar informasi yang disajikan 
mempunyai kualitas yang baik. IAI (2007) 
menunjukan kualitas ini dalam karakteristik 
kualitatif laporan keuangan. Seperti halnya 
IAI, FASB tahun 1980 menerbitkan SFAC 
nomor 2 yang menunjukan urutan (hirarki) 
kualitas informasi akuntansi. Menururt 
FASB kriteria utama informasi akuntansi 
adalah harus berguna untuk pengambilan 
keputusan. Menurut O’Brien (2008) ada 3 
dimensi kualitas informasi akuntansi yaitu 
dimensi waktu informasi (time dimension), 
dimensi konten informasi (content dimen-
sion), dan dimensi bentuk informasi (form 
dimension).  
Berikut ini adalah model penelitian yang 
penulis gunakan:  
 
Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
pengembangan hipotesisnya: 
Hipotesis (1):Kompetensi user, keandalan 
software, dan keandalan data-
base berpengaruh terhadap 
kualitas informasi pada perus-
ahaan BUMN yang berada di 
wilayah kota Bandung secara 
simultan.  
Hipotesis (2):Kompetensi user, keandalan 
software, dan keandalan data-
base berpengaruh terhadap 
kualitas informasi pada perus-
ahaan BUMN yang berada di 




Jenis penelitian ini adalah survey dan jenis 
desain penelitian deskriptif analistis, desain 
penelitian dengan data primer atau 
sekunder dengan Metode penelitian yang 
digunakan penulis adalah metode penelitian 
deskriptif dan metode survei eksplanatori. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel, yaitu: 
1.  Variabel X (independen), terdiri dari: 
a. Kompetensi user (variabel X1),  
b. Keandalan software (variabel X2),  
c. Keandalan Database (variabel X3). 
2.  Variabel Y (dependen), terdiri dari: 
a. Kualitas informasi akuntansi(variabel 
Y).  
Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
perusahaan BUMN yang telah 
menerapkan sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer di wilayah kota 
Bandung. Teknik penarikan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampling  purposive. Penulis melakukan 
penelitian hanya pada 9 perusahaan 
BUMN yang berpusat di wilayah kota 
Bandung, yang membuat sendiri sistem 
informasi akuntansinya dan telah 
menerapkan Sistem Informasi Akuntansi 
tersebut dengan periode pengamatan 
pada tahun 2010. Teknik Pengumpulan 
data penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan beberapa cara, untuk 
data primer yaitu: 1) Observasi langsung, 
2) Wawancara, dan 3) Kuesioner. Untuk 
data sekunder dari studi pustaka 
referensi buku, jurnal, kepustakaan, 
artikel-artikel di koran, majalah, televisi 
dan internet.  
 
ANALISIS  DATA 
 
Di dalam penelitian ini dikumpulkan data 
primer untuk mengetahui Pengaruh 
kompetensi user, keandalan software dan 
keandalan database terhadap kualitas 
informasi akuntansi melalui penyebaran 
kuesioner kepada 9 Perusahaan yang 
terbagi menjadi 25 manajemen, 60 
pelaksana dan 26 programer yang menjadi 
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kuesioner kepada 9 Perusahaan yang 
terbagi menjadi 25 manajemen, 60 
pelaksana dan 26 programer yang menjadi 
sampel penelitian. 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Dengan nilai sig > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data variabel dependen 
berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Diperoleh nilai Sig.(2-tailed) untuk korelasi 
antara variabel Kompetensi user (X1) 
dengan nilai absolut residu hasil regresi 
terhadap tiap variabel dependent yang 
diatas nilai alpha (0,05). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas pada data. Untuk 
korelasi antara variabel Keandalan software 
(X2) dengan nilai absolut residu hasil regresi 
terhadap tiap variabel dependent yang di 
atas nilai alpha (0,05). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas pada data atau 
dengan kata lain tidak terjadi pelanggaran 
asumsi homoskedastisitas. Untuk korelasi 
antara variabel Keandalan Database (X3) 
dengan nilai absolut residu hasil regresi 
terhadap tiap variabel dependent nilai alpha 
(0,05). Hasilnya nilai p-value tersebut lebih 
besar daripada alpha, maka H0 diterima, 
yang artinya korelasi-korelasi rank 
spearman di atas tidak signifikan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas pada data 
atau dengan kata lain tidak terjadi 
pelanggaran asumsi homoskedastisitas. 
3. Uji Multikolinieritas 
Hasilnya menunjukkan bahwa nilai VIF pada 
2 variabel bebas jauh berada di atas 10,  
yakni X2 = 11,211, X3 = 13,596. 
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 
terjadi gejala multikolinieritas antar variabel 
bebas dalam model regresi. Pada kasus 
pelanggaran multikolinieritas maka perlu 
dilakukan tindakan perbaikan model 
regresi. Perbaikan dilakukan dengan cara 
pembobotan menggunakan metode 
logaritma natural terhadap nilai absolut 
anggota sampel observasi dengan koefisien 
regresi dari hasil transformasi, sehingga 
model regresi menjadi seperti berikut 
(Gujarati, 2003). 
ln Yi = B0 + B1 ln Xi + B2 ln Xi + B3  
Transformasi data dilakukan sebanyak 9 
kali, Setelah ditransformasikan, hasil akhir 
transformasi diperoleh hasil Nilai VIF Uji 
Multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai 
VIF masing-masing variabel bebas jauh di 
bawah 10, yakni X1 = 1,271, X2 = 1,512, X3 
= 1,711. Berdasarkan hasilnya disimpulkan 
tidak terdapat multikolinieritas antar 
variabel bebas di model regresi.  
 
Untuk melihat korelasi antara variabel-
variabel Komponen Sistem dengan Kualitas 
Informasi Akuntansi, digunakan analisis 
korelasi Pearson Product Moment yang 
kemudian akan dilakukan pengujian 
hipotesis. Didapat output hasil perhitungan 
koefisien korelasi Pearson Product Moment 
didapat nilai koefisien korelasi ganda antara 
variabel bebas dengan variabel terikat 
sebesar 0,563. Berdasarkan tabel 
interpretasi koefisien korelasi, maka 
koefisien korelasi sebesar 0,563 
menunjukkan adanya hubungan positif yang 
sedang antara variabel-variabel Komponen 
Sistem (X) dengan Kualitas Informasi 
Akuntansi (Y). Model regresi berganda yang 
akan dibentuk adalah sebagai berikut: 
Keterangan:    
Y      = Kualitas Informasi Akuntansi 
 
X1       = Kompetensi User 
X2    = Keandalan software 
X3    = Keandalan Database 
Βo  = konstanta 
β1 – β3  = koefisien regresi 
   
dapat dibentuk persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
 
 
Persamaan di atas dapat diartikan sebagai 
berikut: 
 = 0,721 artinya jika variabel-
variabel Komponen Sistem 
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(X) bernilai nol (0), maka 
Kualitas Informasi 
Akuntansi(Y) akan bernilai 
0,721 satuan, dengan 
demikian dapat diketahui 
bahwa garis-garis regresi 
memotong sumbu Y pada 
titik 0,721. 
= 0,310 artinya jika Kompetensi 
user (X1) meningkat 
sebesar satu satuan, maka 
Kualitas Informasi 
Akuntansi (Y) akan 
meningkat sebesar  
0,310satuan. 
 = 0,538 artinya jika Keandalan 
software (X2) meningkat 
sebesar satu satuan, maka 
Kualitas Informasi 
Akuntansi (Y) akan 
meningkat sebesar 0,538 
satuan. 
 = 0,169 artinya jika Keandalan 
Database (X3) meningkat 
sebesar satu satuan, maka 
Kualitas Informasi 
Akuntansi(Y) akan 
meningkat sebesar 0,169 
satuan. 
Dengan demikian, maka diperoleh nilai KD 
sebesar 30,69% yang menunjukkan arti 
bahwa variabel-variabel Komponen Sistem, 
secara simultan memberikan pengaruh 
sebesar 30,69% terhadap Kualitas 
Informasi Akuntansi. Sisanya sebesar 
68,31% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diamati dalam penelitian ini. Hasil 
pengujian hipotesis secara simultan: 
H0 :  Kompetensi user (X1), Keandalan 
software (X2), Keandalan Database 
(X3 secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Kualitas Informasi Akuntansi
(Y). 
H1 : Kompetensi user (X1), Keandalan 
software (X2), Keandalan Database 
(X3 secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Kualitas Informasi Akuntansi
(Y). 
Berdasarkan tingkat signifikan (α) sebesar 
5% diketahui nilai Fhitung sebesar 0,773 
dengan p-value (sig) 0,557. maka di dapat 
Ftabel 5,409. Dengan nilai Fhitung < Ftabel  
(0,773 < 5,409)  maka H0 diterima, artinya 
variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel Kualitas 
Informasi Akuntansi namun tidak signifikan. 
Pengujian hipotesis: 
H0 : β = 0 → Kompetensi user (X1), 
Keandalan software (X2), 
Keandalan Database (X3 
secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Kualitas 
Informasi Akuntansi(Y). 
H1 : β ≠ 0 → Kompetensi user (X1), 
Keandalan software (X2), 
Keandalan Database (X3 
secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel 
Kualitas Informasi Akuntansi
(Y). 
Hasil pengujian secara parsial diperoleh 
output sebagai berikut:  
1.   Pengujian hipotesis variabel X1 
(Kompetensi user) 
Diperoleh nilai thitung untuk X1 sebesar 
0,371 dan ttabel 2,365.  Dengan nilai 
thitung < ttabel, maka H0 diterima, artinya 
Kompetensi User berpengaruh terhadap 
Kualitas Informasi Akuntansi, namun 
tidak signifikan 
2. Pengujian hipotesis variabel X2 
(Keandalan software) 
Diperoleh nilai thitung untuk X2 sebesar 
1,357 dan ttabel  2,365.  Dengan nilai 
thitung < ttabel, maka H0 diterima, artinya 
Keandalan software berpengaruh 
terhadap Kualitas Informasi, namun 
tidak signifikan.  
3. Pengujian hipotesis variabel X3 
(Keandalan Database)  
Diperoleh nilai thitung untuk X3 sebesar 
1,261 dan ttabel  2,365.  Jika nilai thitung < 
ttabel, maka H0 diterima, artinya 
Keandalan Database berpengaruh 
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terhadap Kualitas Informasi Akuntansi, 
namun tidak signifikan.  
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan tabel interpretasi koefisien 
korelasi, maka koefisien korelasi sebesar 
0,563 menunjukkan hubungan positif yang 
sedang antara kompetensi user, keandalan 
software dan keandalan database dengan 
kualitas informasi akuntansi secara 
simultan. Kondisi ini menggambarkan 
semakin tinggi tingkat kompetensi user, 
keandalan software dan keandalan 
database semakin tinggi kualitas informasi 
akuntansi yang dihasilkan sistem informasi 
akuntansi. Ada beberapa alasan yang 
memperkuat kondisi ini: 
1. Jumlah sampel yang diteliti terbatas 
hanya 9 perusahaan BUMN yang 
berpusat di kota Bandung sehingga 
dengan α=0,05 serta derajat kebeba-
san v1 = 5 (n-(k+1)) dan v2 = 3, Dengan 
nilai Fhitung < Ftabel  (0,773 < 5,409) 
maka H0 menjadi diterima.  
2. Penulis hanya membahas variabel 
kompetensi user, keandalan software 
dan keandalan database dari 
komponen sistem informasi akuntansi 
hal ini didukung oleh pendapatnya 
O’brien (2008:58) mengatakan jadi 
untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas perusahaan sudah pasti 
harus melakukan investasi yang tidak 
sedikit pada teknologi informasi dan 
sistem informasinya. ada 2 point utama 
kenapa para investor berinvestasi 
dalam teknologi informasi. Pertama, 
bisnis yang sebenarnya dan nilai 
kompetitif dari teknologi informasi 
terletak pada kemampuan software 
serta nilai informasi yang di dapat dan 
digunakan oleh bisnis tersebut, bukan 
pada infrastruktur dari hardware, 
jaringan, dan fasilitas TI lainnya yang 
biasanya digunakan oleh banyak 
perusahaan. Kedua, keunggulan 
strategis teknologi informasi hanya 
dapat diperoleh melalui penggunaan 
dan manajemen yang tepat. TI yang 
tidak dikelola dengan tepat dapat 
mengarah pada kegagalan bisnis dan TI 
yang dikelola dengan ahli benar-benar 
akan mengarah kepada keunggulan 
kompetitif yang sangat berguna bagi 
kegiatan bisnis Kroenke (1992). 
3. Karakteristik yang melekat pada 
perusahaan BUMN itu sendiri sebagai 
unit analisis yang diteliti, bahwa 
perusahaan BUMN masih identik 
dengan organisasi formal dimana 
masih adanya aktivitas birokrasi 
walaupun semenjak era 90-an 
beberapa aset publiknya lebih banyak 
dikuasai oleh sektor swasta. Menurut 
(Wahyudi Kumorotomo dan Subando 
Agus Margono, 2009:75) bahwa 
struktur organisasi publik lebih 
birokratis dan sangat tersentralistis. Hal 
ini dapat dilihat dari kewenangan 
pimpinan puncak yang sangat besar, 
sehingga aliran informasi dalam rangka 
pembuatan keputusan juga tidak 
berjalan merata. Pendekatan ini sering 
menghalangi kepuasan dari berbagai 
kelompok sehingga keputusanpun 
meskipun rasional tetap memiliki 
derajat efektivitas yang rendah karena 
dukungan internal yang tidak 
menyeluruh. Selain itu jika dilihat dari 
ukuran keberhasilan pada perusahaan 
sektor publik tidak jelas dan 
menyangkut banyak hal yang luas 
karena ada beberapa pendekatan yang 
melekat pada perusahaan sektor publik 
menurut (Caiden, 1987): 
a.Pendekatan pertama bahwa 
organisasi publik sebenarnya identik 
dengan administrasi pemerintahan.  
b.Pendekatan kedua adalah dengan 
melukiskan bahwa identifikasi 
organisasi publik didasarkan pada 
peraturan-peraturan negara, dibiayai 
oleh keuangan negara dan 
dioperasionalisasikan aparat yang 
mempunyai jenjang karir tertentu. 
c.Pendekatan ketiga adalah sifat-sifat 
administrasi organisasi publik 
berorientasi pada publik.  
d.Pendekatan keempat melihat 
administrasi negara yang berbentuk 
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organisasi publik memiliki ciri khusus 
dalam melaksanakan kebijakan 
publik seperti kontrol politik, 
akuntabilitas, pemakaian birokrasi 
pemerintah, pembuatan kebijakan 
pemerintah dan penegakan hukum 
yang berbeda yang dilakukan oleh 
swasta.  
e.Pendekatan yang kelima 
memfokuskan pada sifat publicness.  
Dengan diketahui masing-masing nilai 
koefisien korelasi ganda, maka diperoleh 
nilai KD sebesar 30,69% yang menunjukkan 
arti bahwa kompetensi user, keandalan 
software dan keandalan database, secara 
simultan memberikan pengaruh sebesar 
30,69% terhadap kualitas informasi 
akuntansi. Untuk sisanya sebesar 68,31% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diamati dalam penelitian ini. Faktor yang 
tidak diamati pada penelitian ini terdiri dari 
hardware, jaringan, dan prosedurnya, serta 
budaya organisasi dan kepemimpinan, dll. 
Untuk melihat pengaruh kompetensi user, 
keandalan software dan keandalan 
database terhadap kualitas informasi 
akuntansi hasil uji individu di atas diketahui 
bahwa variabel X1 (kompetensi user) 
terhadap variabel Y (kualitas informasi 
akuntansi) memiliki pengaruh positif 
sebesar 0,0117 atau 1,17%, variabel X2 
(keandalan software) terhadap variabel Y 
(kualitas informasi akuntansi) memiliki 
pengaruh positif sebesar 0,1939 atau 
19,39%, variabel X3 (keandalan database) 
terhadap variabel Y (kualitas informasi 
akuntansi) memiliki pengaruh positif 
sebesar 0,1113 atau 11,13%. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa: 
1. Hasil Pengujian hipotesis variabel X1 
(Kompetensi user) memiliki pengaruh 
terhadap Kualitas informasi akuntansi, 
namun tidak signifikan. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa semakin tinggi 
kompetensi user akan mempengaruhi 
tingginya kualitas informasi akuntansi 
yang dihasilkan sistem informasi 
akuntansi. Namun mengingat 
kompetensi user pada perusahaan 
BUMN kecenderungan dipengaruhi oleh 
kuantitas pegawai, usia, masa kerja, 
jenjang dan bidang yang dimilikinya 
serta budaya organisasi dan luasnya 
birokrasi yang melekat pada 
perusahaan BUMN mengakibatkan 
produktivitas dan mental pegawai yang 
dimiliki responden berdasarkan hasil 
interview dengan beberapa perusahaan 
walaupun sudah menempatkan pegawai 
sesuai dengan kompetensinya namun 
menjadikan user (pelaksana) sistem 
informasi akuntansi belum menjadi 
lebih kreatif melainkan masih menjadi 
seorang pegawai yang monoton dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Dimana 
pegawai hanya menginput data-data 
yang dibutuhkan oleh manajemen saja.  
2. Hasil Pengujian hipotesis variabel X2 
(Keandalan software)yang berpengaruh 
terhadap Kualitas informasi akuntansi, 
namun tidak signifikan. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa semakin tinggi 
keandalan software akan 
mempengaruhi tingginya kualitas 
informasi akuntansi yang dihasilkan 
sistem informasi akuntansi. Untuk 
menciptakan software yang andal yang 
dapat menghasilkan kualitas informasi 
akuntansi tentunya tidak mudah pada 
perusahaan BUMN hal ini pula yang 
dipengaruhi oleh setiap kebijakan, 
power kepemimpinan serta sentralisasi 
yang cukup kuat dari pusat juga 
pemahaman dan kemampuan bahasa 
pemrograman yang dimiliki oleh 
programmernya. Mayoritas sistem yang 
ada pada perusahaan BUMN yang 
berpusat di kota Bandung 
menggunakan sistem operasi windows 
dan sistem aplikasi my sql, dan oracle 
sehingga mengakibatkan harga lisense 
software tersebut menjadi mahal. 
3. Hasil Pengujian hipotesis variabel X3 
(Keandalan Database) berpengaruh 
terhadap Kualitas informasi akuntansi, 
namun tidak signifikan. Kondisi ini 
menggambarkan bahwa semakin tinggi 
keandalan database akan 
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mempengaruhi tingginya kualitas 
informasi akuntansi yang dihasilkan 
sistem informasi akuntansi. Untuk 
menciptakan database yang andal yang 
dapat menghasilkan kualitas informasi 
akuntansi tentunya tidak mudah pada 
perusahaan BUMN hal ini pula yang 
dipengaruhi oleh setiap kebijakan, 
power kepemimpinan serta sentralisasi 
yang cukup kuat dari pusat. Walaupun 
mayoritas perusahaan BUMN sudah 
menggunakan database berbasis client 
server berdasarkan pengamatan penulis 
pada aplikasi sistem informasi 
akuntansinya masih banyak database 
perusahaan BUMN di kota Bandung 
yang belum terintegrasi dengan baik 
juga jika dilihat dari keamanan data 
tersebut masih banyak perusahaan 
BUMN yang berpusat di kota Bandung 




Berdasarkan hasil penelitian penulis maka 
berikut ini implikasi dan keterbatasan dari 
penulis: 
1. Untuk meningkatkan kompetensi user 
yang dapat mempengaruhi tingginya 
kualitas informasi akuntansi yang 
dihasilkan sistem informasi akuntansi 
bukan dilihat dari kuantitas pegawai, 
usia, masa kerja, jenjang serta bidang 
yang dimilikinya namun sudah 
seharusnya perusahaan dapat memberi 
kesempatan kepada para pegawainya 
dengan cara memberikan pelatihan/
kursus/beasiswa untuk pegawai yang 
berprestasi dan promosi serta 
memberikan fanisme bagi pegawai yang 
demi untuk meningkatkan keahlian dan 
kemampuan serta pengalaman kerja 
para pegawainya yang menjadikan para 
pegawai memiliki produktivitas dan 
mental pegawai yang akuntabel dan 
loyalitas serta berkualitas. 
2.  Software dan database yang andal dapat 
mempengaruhi tingginya kualitas 
informasi  akuntansi yang dihasilkan 
sistem informasi akuntansi namun 
kenyataanya kondisi lapangan 
menunjukan belum semua perusahaan 
BUMN memiliki Software dan database 
yang andal hal ini karena keterbatasan 
dari sarana dan prasarana serta tenaga 
SDM yang belum berkompetensi. Jadi 
untuk menggunakan sistem operasi dan 
membuat sistem aplikasi dengan 
database yang andal itu menjadi tidak 
sulit jika perusahaan memiliki pegawai 
yang berkompeten di dalamnya. 
3. Penelitian ini belum mengungkapkan 
keseluruhan variabel yang diperkirakan 
lebih besar mempengaruhi kualitas 
informasi akuntansi. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil penelitian ini bahwa masih 
terdapat 68,31% variabel lainnya yang 
mempengaruhi dan masih bisa digali 
oleh peneliti lainnya yang berminat 
melakukan penelitian dalam kajian yang 
terkait dengan yang penulis lakukan. 
Faktor lain yang bisa dapat dilihat adalah 
hardware, software, brainware, jaringan, 
budaya organisasi dan gaya 
kepemimpinan. 
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